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PEDOMAN WAWANCARA 

Opini Publik Eksternal Tentang Pembentukan Citra Kota Parepare 

1. Humas secara umum menjalankan 4 peran berkaitan dengan fungsinya 

dalam membangun dan menjalin hubungan baik antara pemerintah 

dengan masyarakatnya. Apakah Humas Pemerintah Kota Parepare juga 

menjalankan keempat peran tersebut? Apa yang dilakukan Humas dalam 

menjalankan peran tersebut? 

 

2. Sebagai mediator, Humas memiliki fungsi untuk membina hubungan 

yang harmonis antara pemerintah dengan masyarakat. Kepercayaan 

merupakan salah satu aspek terpenting dalam hubungan yang harmonis. 

Apa yang dilakukan Humas untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah? 

 

3. Sebagai mediator, Humas juga berfungsi untuk menyampaikan informasi 

mengenai program, kebijakan, dan kinerja pemerintah kepada 

masyarakat. Media apa yang digunakan pemerintah dalam 

menyampaikan informasi tersebut? 

 

4. Pembentukan citra positif merupakan aspek penting dalam mendukung 

terciptanya kesepahaman dan rasa saling percaya antara pemerintah 

dengan masyarakatnya. Citra positif juga dapat meningkatkan motivasi 

masyarakat dalam mendukung kinerja dan program pemerintah. 

Bagaimana langkah Humas pemerintah dalam proses pembentukan Citra 

positif? 



 
 

 
 

5. Dalam kajian media, penyeleksian informasi sebelum disebarkan kepada 

publik dikenal dengan istilah “Agenda Setting”. Apakah Humas 

melakukan “Agenda Setting” sebelum menyampaikan informasi tentang 

pemerintah kepada masyarakat? Bagaimana Humas menyeleksi 

informasi yang bertujuan untuk membentuk citra positif Kota Parepare? 

 

6. Bagaimana Humas Kota Parepare menjalin hubungan kerjasama dengan 

rekan media (media relations) yang ada di Kota Parepare? Baik media 

publik yang dikelola pemerintah, maupun media komersial yang dikelola 

swasta. 

 

7. Humas menerapkan Agenda setting sesuai dengan agenda pemerintah, 

rekan media juga menerapkan agenda media sesuai dengan tujuan 

masing-masing media. Bagaimana pihak Humas Parepare 

menyinkronkan atau menyelaraskan agenda pemerintah dengan agenda 

media dalam rangka membentuk citra positif? 

 

8. Wali Kota Parepare Dr. H. Muh. Taufan Pawe, SH., MH. memaparkan 

visi misi untuk menjadikan kota Parepare dikenal sebagai “Kota Industri 

Tanpa Cerobong Asap”. Apa makna “Kota Industri Tanpa Cerobong 

Asap” yang ingin diperkenalkan pemerintah? 

  



 
 

 
 

9. Tagline “Kota Industri Tanpa Cerobong Asap” yang mencerminkan citra 

Kota Parepare merupakan tagline yang relatif baru bagi masyarakat 

Parepare. Selain itu, Kota Parepare juga memiliki tagline yang dikenal 

luas oleh masyarakat seperti “Kota Bandar Madani”, “Kota Peduli”, 

“Kota BJ Habibie”, “Kota Santri”, dan yang terbaru saat ini yakni “Kota 

Industri Tanpa Cerobong Asap”. Adanya penambahan dan perubahan 

tagline dapat menciptakan variasi tagline di masyarakat. Apa yang 

mendasari pemerintah dalam mengusung tagline? Mengapa pemerintah 

tidak menetapkan satu tagline yang sifatnya berkelanjutan? 

 

10. Adanya perubahan dan variasi tagline yang dikenal masyarakat dapat 

membentuk opini publik. Opini publik dan kebijakan pemerintah 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Opini publik dapat dipertimbangkan 

pemerintah dalam membuat kebijakan. Sebaliknya, kebijakan pemerintah 

mampu memengaruhi pembentukan opini publik. Humas berperan dalam 

menghubungkan dua aspek tersebut. Apa yang dilakukan Humas dalam 

menanggapi dan mengendalikan opini publik di masyarakat? 

 

11. Variasi tagline yang diusung pemerintah Kota telah membentuk opini 

publik. Peneliti telah melakukan wawancara tentang opini masyarakat 

Parepare terkait variasi tagline tersebut. Hasil analisis opini publik yang 

saya peroleh dari masyarakat menyimpulkan, mayoritas masyarakat 

berpendapat bahwa ... (hasil analisis opini publik). Bagaimana pendapat 

dan sikap Humas terkait variasi tagline Kota yang dikenal oleh 

masyarakat? 

 



 
 

 
 

12. Tagline yang bervariasi dapat menimbulkan kebingungan dan 

kesalahpahaman antara masyarakat dengan pemerintah. Hal ini dapat 

menghambat pemerintah dalam proses pembentukan citra Kota. 

Bagaimana respon dan strategi Humas dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

 

13. Selain hal tersebut (pertanyaan nomor 12). Apa saja faktor yang 

mendukung dan menghambat Humas dalam membentuk dan 

mempertahankan citra Kota Parepare sebagai “Kota Industri Tanpa 

Cerobong Asap”? Bagaimana strategi Humas dalam memanfaatkan 

faktor pendukung? Bagaimana strategi Humas dalam mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada? 

  



 
 

 
 

Tanggal : 

Kecamatan : 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Opini Publik Eksternal Tentang Pembentukan Citra Kota Parepare 

1. Pemerintah mengusung “Kota Industri Tanpa Cerobong Asap” sebagai 

julukan (tagline) Kota Parepare. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang 

hal tersebut? 

a) Iya b) Tidak 

 

2. Kota Parepare memiliki beberapa julukan (tagline). Menurut bapak/ibu, 

julukan apa yang paling cocok dengan Kota Parepare? 

a) Kota Bandar Madani d) Kota Santri 

b) Kota Peduli e) Kota Industri Tanpa Cerobong Asap 

c) Kota BJ Habibie 

 

3. Apa alasan bapak/ibu memilih julukan (tagline) tersebut? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang Kota Parepare yang memiliki 

beberapa julukan (tagline)? 

...................................................................................................................... 

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 
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